
PENGASIH (KR) -

Pemkab Kulonprogo dide-

sak untuk memberikan

bantuan hibah kepada

pondok pesantren yang

ada dalam rangka meng-

hadapi dampak pandemi

Covid-19. Sebab saat ini,

banyak santri yang tidak

bisa balik ke kampung ha-

laman, sehingga mereka

tinggal di pondok pesan-

tren dan membutuhkan

bantuan sosial dari kebu-

tuhan pangan hingga sa-

rana penunjang meng-

hadapi normal baru (new

normal.

“Kami dari Fraksi PKB

DPRD Kulonprogo mendo-

rong dan mengharapkan

pemkab memberikan ban-

tuan hibah kepada pondok

pesantren sebagai bentuk

kehadiran pemkab dalam

memajukan pendidikan

agama di pondok pesan-

tren,” tandas Ketua Fraksi

PKB DPRD Kulonprogo

Suharto, Jumat (5/6).

FPKB juga mendesak

pemkab memberikan so-

sialisasi tentang normal

baru di seluruh pondok pe-

santren, harus diberikan

aturan jelas tentang cara

menjaga protokoler kese-

hatan dan pencegahan

penyebaran Covid-19. Pon-

dok pesantren jangan sam-

pai berpotensi menjadi

klaster penyebaran Covid-

19, sehingga perlu ada

aturan yang jelas. 

“Kami mendorong dan

berharap pemkab benar-

benar hadir di pondok pe-

santren. Kami merasa ke-

hadiran pemkab perlu di-

tingkatkan,” ujarnya.

Sementara Wakil Ketua

Fraksi PKB DPRD Kulon-

progo Nur Eni Rahayu SE

mendesak pula pemkab

segera melakukan sosiali-

sasi tentang normal baru

di pondok pesantren. Ini

sangat penting dan men-

desak karena jangan sam-

pai pada saat penerapan

normal baru itu, pondok

pesantren menjadi salah

satu penyebab munculnya

klaster baru penyebaran

Covid-19. 

“Juga perlu adanya ban-

tuan anggaran untuk peng-

adaan sarana prasarana

pendukung dengan diber-

lakukannya normal baru.

Jangan sampai dengan ma-

salah kesulitan anggaran,

kebijakan itu tidak bisa

terselenggara dengan baik

di pondok pesantren,” kata

Nur Eni yang juga Ketua

Komisi III DPRD Kulon-

progo. (Wid)-a
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WATES (KR) - Kondisi Covid-19 di Ka-

bupaten Kulonprogo cenderung stabil.

Satu yang positif dan masih dirawat

menurut info sudah dinyatakan sembuh.

Meski demikian semua tetap waspada

dan tetap harus selalu menerapkan pro-

tokol kesehatan. Sementara terkait nor-

mal baru (new normal)di Kulonprogo

masih harus dikaji.

Hal itu dikatakan Ketua Bidang Kese-

hatan Gugus Tugas Kabupaten Kulon-

progo dr Sri Budi Utami MKes. “Pasien

Dalam Pemantauan (PDP) maupun

Orang Dalam Pemantauan (ODP) relatif

kecil, yang diopname tinggal 7 dan dalam

pemantauan tinggal 25. Tetapi harus

waspada karena kanan kiri (kabupaten

lain) seperti itu,” ujar Sri Budi, Jumat

(5/6).

Terkait dengan normal baru, dikatakan

Sri Budi, Kulonprogo masih dikaji dan

mempersiapkan. Karena yang penting

masyarakat harus tahu dulu normal ba-

ru itu apa. Jangan sampai pengertiannya

salah, dikira kehidupan normal biasa.

“Maksud dari normal baru adalah men-

coba hidup normal, melakukan aktivitas

lagi tapi dengan tatanan hidup yang

baru, dengan tatanan protokol kesehatan

yang harus ditaati. Misalnya pakai

masker, di setiap tempat harus ada cuci

tangan, dan sebagainya. Itu hal-hal yang

harus dipahami masyarakat secara

menyeluruh. Tempat-tempat harus dita-

ta betul, baik di kantor, maupun lainnya”

tandasnya. (Wid)-a

KONDISI COVID STABIL

Normal Baru Kulonprogo Sedang Dikaji

WONOSARI (KR) - Mendukung pe-

nanggulangan Covid-19, Dinas Penanam-

an Modal dan Pelayanan Terpadu

(DPMPT) Gunungkidul melaksanakan la-

yanan publik ‘daring’ atau tanpa tatap mu-

ka. Hal ini mengacu instruksi Bupati Gu-

nungkidul Nomor 443/1542 tentang Pe-

ningkatan Kewaspadaan dan Penanganan

Terhadap Risiko Penularan Korona atau

Covid-19.. “Layanan tanpa tatap muka me-

minimalisir terjadinya penularan dan pe-

nyebaran  Covid-19. Pelayanan online di-

lakukan dengan mengakses website sim-

pel.gunungkidul.go.id,” kata Kepala

DPMPT Drs Irawan Jatmiko MSi di dam-

pingi Kabid Pelayanan Data dan Informasi

Etni Priskila S SSos, Jumat (5/6).

Diungkapkan, pelayanan pengiriman

berkas file pemenuhan komitmen Online

Single Submission (OSS) melalui email

dpmpt@gunungkidulkab.go.id.

Sedangkan dalam hal perizinan usaha,

masyarakat dapat mengakses website

oss.go.id dan mengunduh petunjuk teknis

yang diperlukan dalam rangka pendaf-

taran perizinan usaha serta entry data.

Pelaksanaan Normal Baru, DPMPT mem-

bangun budaya ‘Greteh’ mensosialisasi-

kan protokol Kesehatan  dengan memfasi-

litasi dan membersihkan seluruh area ru-

ang pelayanan dan ruang kerja setiap

hari.   

DPMPT juga menyediakan sabun dan

tempat cuci tangan di teras gedung.  Bah-

kan lanjutnya, handsanitizer di setiap ru-

angan dan cek suhu tubuh pegawai dan pe-

ngunjung. Alat Face Shield bagi petugas

Front Office, memasang pengaman dari

bahan aklirik di meja pelayanan. Ter-

masuk alat sterilisasi berkas sebagai se-

buah inovasi mencegah Covid-19,î imbuh-

nya.  “Masyarakat yang membutuhkan la-

yanan pendampingan, informasi perizinan

dan non perizinan bisa mengakses what-

shapp 081229098488 dan 081229098489,”

ucapnya. (Ded)-a

TERAPKAN PROTOKOL KESEHATAN

Cegah Covid-19, DPMPT Layanan Daring

Kehadiran rombongan

disambut Camat Karang-

mojo Marwatahadi MSi,

Kades Bejiharjo Yanto dan

muspika. “Hasil perte-

muan dengan gugus tugas

Desa Bejiharjo akan diba-

wa ke rapat dewan dengan

Organisasi Perangkat

Daerah (OPD) terkait. Se-

hingga dapat memaksi-

malkan penanggulangan

Covid-19,” kata Eri Agus-

tin usai pertemuan.

Dalam acara tersebut

Komisi A DPRD memberi-

kan bantuan sayur-sayur-

an untuk memberikan du-

kungan penanggulangan

Covid-19. Turut hadir Ke-

pala Puskesmas II Ka-

rangmojo Purwanti SKM,

kepala dusun dan satgas

dusun. Berdasarkan data

Satgas Desa Bejiharjo, ter-

dapat 2 warga Desa Beji-

harjo yang positif Covid-

19. Sedangkan dari rapid

test terbaru ada satu bali-

ta yang reaktif. 

Sedangkan secara me-

nyeluruh awalnya 13 war-

ga reaktif dan kembali di-

lakukan pengecekan, tu-

run menjadi 8 warga reak-

tif. Berkait dengan satu ba-

lita rapid tes reaktif, akan

kembali menjadi pemerik-

saan untuk memastikan

kondisi kesehatan. “Me-

mang ada 2 warga yang

positif Covid-19 sesuai pe-

meriksaan puskesmas.

Sedangkan untuk menja-

lani isolasi mandiri seba-

nyak 300 KK,” ucapnya. 

Kades Bejiharjo Yanto

menuturkan, pemdes se-

lain membuka posko juga

menganggarkan APBD

Desa  sebesar Rp 55 juta.

Anggaran ini untuk men-

dukung penanggulangan

Covid-19. Bahkan masya-

rakat secara bergotong-

royong membantu mem-

berikan makanan untuk

hewan ternak warga. Ka-

rena rata-rata warga yang

diisolasi ini memiliki he-

wan ternak. “Bantuan da-

ri berbagai pihak juga su-

dah masuk dalam mendu-

kung penanggulangan

Covid-19 di Bejiharjo,” je-

lasnya.                   (Ded)-a

PEMDES ANGGARKAN RP 55 JUTA

300 KK Isolasi Mandiri 

GUNUNGKIDUL-KULONPROGO

WATES (KR) - Peme-

rintah Kabupaten Kulon-

progo bekerja sama dengan

Asosiasi Pasar Tani (As-

partan) Kulonprogo di-

koordinir Dinas Pertanian

dan Pangan Kulonprogo

melakukan aksi membo-

rong cabai merah dari pe-

tani, Jumat (5/6). Langkah

tersebut ditempuh sebagai

tindak lanjut merosotnya

harga cabai sekaligus pe-

laksanaan Bela Beli Ku-

lonprogo.

“Aksi sebagai upaya

membantu petani menyu-

sul anjloknya harga cabai

di wilayah Kulonprogo. Ini

sebagai bentuk perhatian,

solidaritas sekaligus kepe-

dulian pemerintah terha-

dap petani cabai dengan tu-

juan untuk mendongkrak

harga cabai dari petani

agar petani tidak terlalu

merugi, karena dibeli teng-

kulak atau di pasar lelang

dengan harga yang tidak

rendah,” kata Kepala Dinas

Pertanian dan Pangan Ir

Muh Aris Nugroho MMA.

Dikatakan, harga cabai

di tingkat petani saat ini

berkisar Rp 4.000 sampai

Rp 6.000/kilogram (Kg).

Sementara dalam aksi bo-

rong cabai merah, Apara-

tur Sipil Negara (ASN)

membeli dengan harga Rp

10.000 perkilogram,”

ujarnya.

Aris Nugroho mengata-

kan, kebutuhan cabai un-

tuk Jakarta yang biasanya

sebagian disuplai dari Ku-

lonprogo pada waktu nor-

mal berkisar 80-100 ton

perhari. Tapi selama kon-

disi wabah Covid-19 dan

Pembatasan Sosial Ber-

skala Besar (PSBB) di Ja-

karta membuat permin-

taan cabai menurun men-

jadi 20-25 ton perhari.

Pasokan itu tidak hanya

disuplai dari Kulonprogo

tapi juga dari sentra cabai

di Jawa Barat, Jawa Te-

ngah, Jawa Timur.

Sementara itu, Penyuluh

Pertanian Kulonprogo

Martono menjelaskan an-

tusias ASN Kulonprogo

dan DIY secara umum

memborong cabai patut di-

apresiasi. Apalagi dalam

waktu sehari telah terbo-

rong 1.570 kg cabai. 

(Rul/Wid)-a

Bantu Petani, ASN Borong Cabai Merah

KR-Dedy EW

Ketua Komisi A Eri Agustin menyerahkan sayuran kepada Kades Bejiharjo.

Pemkab Didesak Dana Hibah Ponpes

KARANGMOJO  (KR) - Komisi ADPRD
Gunungkidul mengunjungi Gugus Tugas
Penanggulangan Covid-19 di Balai Desa
Bejiharjo, Karangmojo, Jumat (5/6). Keda-
tangan rombongan dipimpin Wakil Ketua
DPRD Suharno SE,  Ketua Komisi A Eri
Agustin bersama anggota, juga anggota
DPRD Suyanto SE.

KR-Istimewa

ASN mengikuti aksi borong cabai merah di Dinas

Kelautan Kulonprogo.

CUACA EKSTREM  DI LAUT SELATAN

Nelayan Pilih Perbaiki Jaring 
WONOSARI (KR) - Dampak kenaikan

gelombang tinggi ini banyak nelayan yang

menghentikan aktivitas. Sebagian mem-

perbaiki  jaring dan libur tidak melaut ka-

rena selain tidak aman bagi kapal akibat

gelombang tinggi kondisi perairan laut ju-

ga sepi hasil  tangkapan. Ada beberapa

nelayan yang melakukan penangkapan

udang lobster yang hasilnya sangat mi-

nim. Tiap nelayan hanya memperoleh an-

tata 1-2 kilogram. Mereka memilih tidak

beraktivitas mengantisipasi terjadinya ge-

lombang tinggi .Antisipasi ini  akan terus

dilakukan  untuk meminimalisir kerusak-

an jika terjadi  lagi gelombang  tinggi se-

perti minggu lalu. 

Badan Meteorologi Klimatologi dan

Geofisika (BMKG)  mengingatkan cuaca

ekstrem dan  gelombang tinggi di sepan-

jang Pantai Selatan Jawa  Tengah terma-

suk Pantai Selatan DIY  sejak Rabu (3/6)

hingga  Jumat  (5/6)  dengan ketinggian

gelombang air laut mencapai  4-6 meter.

Untuk  mencegah dampak yang ditimbul-

kan akibat gelombang tinggi, Badan Pe-

nanggulangan Bencana Daerah (BPBD)

dan  SAR Linmas Korwil II Gunungkidul

memberikan imbauan kepada warga  pe-

sisir, nelayan dan masyarakat  untuk  me-

ningkatkan kewaspadaan. 

“Antisipasi sudah kita lakukan karena

jika terjadi gelombang tinggi mencapai

6  meter di sepanjang  pantai selatan

akan berdampak  pada nelayan dan

warga  yang beraktivitas di perairan

laut,” kata  Koordinator  Tim SAR  Lin-

mas Korwil II  Gunungkidul, Marjono,

Jumat (5/6). (Bmp)-a


